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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil pengisian 

kuiesioner dilakukan kepada 20 responden yang menjadi sampel 

penelitian. Data tersebut merupakan hasil pengukuran tiga variable yaitu 

Konsep Diri, Komitmen Organisasi dan Kinerja. Pembahasan yang 

dikemukajan  berikut ini menjelaskan deskripsi data setiap variabel yang 

meliputi skor rata-rata, median, modus, standar devisi, varians, serta 

sebaran data dalam table distribusi frekuensi dan histrogram. 

Tabel 4. Deskripsi Data Penelitian 

Variabel 
Konsep Diri 

(X1) 

Komitmen 

Organisasi 

(X2) 

Kinerja Relawan 

Pelatih Special 

Olympic 

 (Y) 

Nilai terendah 49 29 27 

Nilai tertinggi 63 45 36 

Rata-rata 55.9 37.75 30.5 

Median 56 40 30 

Simpangan baku 3.95 4.50 2.39 

Varians 15.57 20.25 5.71 
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1.  Variabel Konsep Diri (X1) 

Hasil penelitian menunjukkan rentang skor Konsep Diri (X1) adalah 

antara 49 sampai dengan 63, nilai rata-rata sebesar 55.9 simpangan baku 

sebesar 3.95 median 56, Distribusi Frekuensi dapat dilihat pada tabel 5 di 

bawah ini. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Konsep Diri (X1) 

Nilai Tengah Absolut Relatif (%)

1 49 - 51 50 3 15%

2 52 - 54 52 4 20%

3 55 - 57 56 6 30%

4 58 - 60 59 4 20%

5 61 - 63 61.5 3 15%

Jumlah 20 100%

No
Interval Kelas

Frekuensi

 

Berdasarkan tabel 5 di atas dibandingkan dengan nilai rata-rata, 

terlihat  testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 6 testee (30%) 

dan yang berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 7 testee (35%), 

sedangkan testee yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 7 testee 

(35%). Selanjutnya historam variabel Konsep Diri dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini : 
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Gambar 18. Grafik histogram data Konsep Diri (X1) 

2. Variabel Komitmen Organisasi (X2) 

Hasil penelitian menunjukkan rentang skor Komitmen Organisasi (X2) 

adalah antara 29 sampai dengan 45 nilai rata-rata sebesar 38.40 

simpangan baku sebesar 4.50 median 43 Distribusi Frekuensi dapat dilihat 

pada tabel 6 di bawah ini. 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasi (X2) 

Nilai Tengah Absolut Relatif (%)

1 29 - 32 30.50                2 10%

2 33 - 36 34.50                5 25%

3 37 - 40 38.50                6 30%

4 41 - 44 42.50                6 30%

5 45 - 48 46.50                1 5%

Jumlah 20 100%

No Interval Kelas
Frekuensi

 

Berdasarkan tabel 6 di atas dibandingkan dengan nilai rata-rata, 

terlihat testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 6 testee 

(30%) dan yang berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 7 testee 

(35%), sedangkan testee yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 

7 testee (35%). Selanjutnya histogram Komitmen Organisasi dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini 
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Gambar19. Grafik histogram Komitmen Organisasi  (X2) 

 

3. Variabel Hasil Kinerja Relawan Pelatih Special Olympic Indonesia (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan rentang skor hasil Kinerja Relawan Pelatih 

Special Olympis  Indonesia (Y) adalah antara 27 sampai dengan 36 nilai rata-

rata sebesar 30.35 simpangan baku sebesar 2.39 median 29. Distribusi 

Frekuensi dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini : 
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Kinerja Relawan Pelatih Special 

Olympic (Y) 

Nilai Tengah Absolut Relatif (%)

1 27 - 28 27.5 4 20%

2 29 - 30 29.5 7 35%

3 31 - 32 31.5 6 30%

4 33 - 34 33.5 2 10%

5 35 - 36 35.5 1 5%

Jumlah 20 100%

No Interval Kelas
Frekuensi

 

Berdasarkan tabel 7 di atas dibandingkan dengan nilai rata-rata, 

terlihat testee yang berada pada kelas rata-rata sebanyak 6 testee 

(30%) dan yang berada di bawah kelas rata-rata sebanyak 11 testee 

(55%), sedangkan testee yang berada di atas kelas rata-rata sebanyak 

3 testee (15%). Selanjutnya historam variabel hasil Kinerja Relawan 

Pelatih Special Olympics Indonesia dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini : 
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Gambar 20. Grafik histogram data Kinerja Relawan Pelatih Special Olympic (Y) 

B. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis statistik diujikan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah hipotesis no (Ho) yang dilakukan pada taraf kepercayaan tertentu. 

Selanjutnya dilakukan analisis regresi dan kolerasi sederhana, regresi dan 

kolerasi ganda, karena hasil penelitian ini ingin mengetahui seberapa 

besar hubungan yang terjadi anatara kedua variable bebas dan satu 

variable terikat. 

Pengujian hipotesis statistik pertama, kedua dengan uji t. hasil 

pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Hubungan Konsep Diri dengan Kinerja Relawan Pelatih Special 

Olympics Indonesia 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan positif Kinerja relawan pelatih special olympics dengan 

Konsep diri Dengan demikian diduga semakin tinggi konsep diri relawan 

pelatih  semakin tinggi kinerja relawan pelatih tersebut.  Sebaliknya 

semakin rendah konsep diri relawan pelatih special olympics Indonesia, 

semakin tidak tinggi kinerjanya. 

Analisis regresi linier sederhana antara kinerja relawan pelatih Special 

Olympics menghasilkan arah koefisien regresi “b” sebesar 0, 84 dan 

konstanta “a” sebesar 23.59 dengan demikian bentuk hubungan variable 

Kinerja relawan pelatih special Olympics dengan konsep diri digambarkan 

oleh persamaan regresi yaitu Y = 23.59 + 0.84. Untuk mengetahui derajat 

keberartian persamaan regresi sederhana tersebut dilakukan uji t. 

Berdasarkan uji t didapatkan hasil t hitung = 6.45 dan t tabel = 2.101. 

Karena nilai t hitung > t tabel maka sehingga persamaan Y = 23.59 + 

0,84 X1 signifikan. 

Hubungan konsep diri dan kinerja relawan pelatih special Olympics 

dinyatakan dengan nilai koefisien kolerasi ( r ). Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh koefisien kolerasi antara Y dengan X1 sebesar 0,84, 

berdasarkan koefesien kolerasi tersebut dapat dicari nilai koefisien 

detrminasi dengan mengkuadratkan nilai kolerasi, sehingga diperoleh skor 
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sebesar 70.56%. Ini berarti konsep diri memberikan sumbangan 

(kontribusi) sebesar 70.56 % terhadap kinerja relawan pelatih special 

Olympics (Y) melalui regresi di peroleh Y= 23.59 + 0,84 X1. 

Sesuai dengan analisis hubungan sederhana tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara 

konsep diri dengan kinerja relawan pelatih special Olympics. Hasil 

pengujian hipotesis kedua ini memberikan informasi yang berharga bahwa 

Konsep Diri juga berperan dalam kinerja relawan pelatih special Olympics 

2. Hubungan Komitmen  Orgnisasi dengan  Kinerja relawan pelatih 

special Olympics Indonesia 

    Hipotesis Kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan komitmen organisasi dengan kinerja relawan pelatih 

special Olympics. Dengan demikian diduga semakin tinggi komitmen 

organisasi seseorang semakin tinggi kinerjanya. Demikian juga sebeliknya 

Analisis regresi linier sederhana kinerja relawan pelatih special 

Olympics dengan komitmen organisasi menghasilkan arah koefisien 

regresi “b” sebesar 0,56 dan konstanta “a” sebesar 22.16, Dengan 

demikian bentuk hubungan variabel kinerja relawan pelatih special 

Olympics dengan komitmen organisasi digambarkan oleh persamaan 

regresi yaitu Y= 22.16 + 0,56 X2 untuk mengetahui derajat keberartian 

persamaan regresi sederhana tersebut, dilakukan uji t. Berdasarkan uji t 
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di dapatkan hasil t hitung = 2.84 dan t tabel = 2.101. Karena nilai t hitung 

> t hitung, maka sehingga persamaan Y = 22.16 + 0,56 X2 signifikan . 

Hubungan komitmen organisasi dan kinerja relawan pelatih special 

Olympics dengan nilai koefesien kolerasi ( r ).  Berdasarkan hasil 

perhitungan di peroleh koefesien kolerasi Y dengan X2 sebesar 0,56. 

Berdasarkan koefisien kolerasi tersebut data dicari nilai koefisien 

determinasi komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja relawan pelatih 

special Olympics (Y) adalah sebesar rx2 = 31.36%, sehingga komitmen 

organisasi memberikan sumbangan (kontribusi) sebesar 31.36%. Ini 

berarti bahwa  Variansi kinerja relawan pelatih special Olympics (Y)  dapat 

dijelaskan oleh variabel komitmen organisasi melalui regresi Y= 22.16 + 

0,56 X2. 

Sesuai dengan analisis hubungan sederhana tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara 

komitmen organisasi dengan kinerja relawan pelatih special Olympics. 

Hasil pengujian hipotesis kedua ini memberikan informasi yang berharga 

bahwa komitmen organisasi juga berperan dalam kinerja relawan pelatih 

special Olympics Indonesia. 
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3. Hubungan Konsep Diri (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) dengan 

Kinerja relawan pelatih special Olympics (Y) 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan konsep diri dan komitmen organisasi dengan kinerja relawan 

pelatih special Olympics. Digambarkan oleh persamaan regresi yaitu Y = 

4.45 + 0,75 X1 + 0,16 X2. Untuk mengetahui derajat keberartian persamaan 

regresi ganda tersebut, dilakukan uji r. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh sebesar 0,85. Berdasarkan koefisien kolerasi (ry12) tersebut di 

atas diperoleh koefisien determinasi 0,7225,  ini berarti bahwa 72.25% 

variansi kinerja relawan pelatih special Olympics dapat dijelaskan oleh 

variansi konsep diri dan komitmen organisasi secara berasama-sama. 

Untuk menguji keberartian regresi jamak digunakan uji Fhitung sebesar 

21.48 sedangkan berdasarkan Daftar Distribusi F dengan dk pembilang 2 

dan dk penyebut 16 pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh F tabel :4.49 ini 

menunjukan bahwa F hitung signifikan, karena itu persamaan garis regresi 

yang diperoleh berarti. Analisis kolerasi jamak antara X1 dan X2 dengan Y 

menghasilkan koefesien kolerasi jamak ( R²y.12) sebesar 0,7225. Hal ini 

menjunjukan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel ini menunjukan bahwa 

Fhitung signifikan dan oleh karenanya, koefisien kolerasi jamak sebesar 

0,7225 adalah sangat signifikan. 
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   Berkenaan dengan hal tersebut, hipotesis nol sebagaimana 

telah ditanyakan di atas ditolak. Sebaliknya hipotesis alternatife diterima. 

Kesimpulannya ialah terdapat hubungan positif yang signifikan konsep diri 

dan komitmen organisasi secara bersama-sama dengan kinerja relawan 

pelatih special Olympics Indonesia. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan bahwa  

kinerja relawan pelatih Special Olympics Indonesia ditentukan oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah konsep diri dan komitmen organisasi. 

kedua komponen tersebut perlu dikembangkan secara optimal. Dengan 

meningkatkan kedua komponen tersebut maka kinerja relawan pelatih 

special Olympics Indonesia dapat di tingkatkan lebih bagus. 

Hasil peneilitian yang menyatakan bahwa (1) Konsep diri (X1) memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kinerja relawan pelatih special Olympics 

Indonesia (Y) dengan koefisien kolerasi sebesar 0,577. Konsep diri (X1) 

memberikan kontribusi sebesar 70.56 %  terhadap kinerja relawan pelatih 

special olympics Indonesia. (2) Komitmen organisasi (X2) memiliki 

hubungan signifikan dengan kinerja relawan pelatih special Olympics 

Indonesia (Y) dengan koefisien kolerasi 0,674. Komitmen organisasi (X2) 

memberikan kontribusi sebesar 31.36 % terhadap kinerja relawan pelatih 

Special Olympics Indonesia. (3) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
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sebesar 0,85. Berdasarkan koefisien kolerasi (ry12) tersebut di atas 

diperoleh koefisien determinasi 0,7225,  ini berarti bahwa 72.25% variansi 

kinerja relawan pelatih special Olympics (Y) dapat dijelaskan oleh variansi 

konsep (X1) diri dan komitmen organisasi (X2)secara berasama-sama. 

 

 


